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Abstrak: Wisata Gurami Seiduri adalah wisata lokal yang awalnya dibeintuk dari komunitas 
Keilompok Sadar Wisata. Keilompok ini beiranggotakan kurang leibih 6 orang yang 
meinginisiasi peimbeirdayaan masyarakat meilalui wisata eidukasi yang teirleitak di Seiduri 
Wonodadi Blitar. Peineilitian ini meinggunakan meitodei Asseit-Baseid Community 
Deiveilopmeint (ABCD) meirupakan salah satu peindeikatan dalam peimbeirdayaan dan 

peiningkatan kualitas Sumbeir Daya Manusia. Hasil peingabdian ini meiningkatkan keisadaran 
keipada pihak Pokdarwis Wisata Gurami Seiduri, meilalui sosialisasi yang dilakukan dalam 
meingimpleimeintasikan Undang- Undang Deisa nomor 6 Tahun 2014. Pokdarwis meimeigang 

peidoman eikonomi ceirdas yang meinjadi salah satu pilar dalam smart villagei. Wisata eidukasi 
Gurami Seiduri heindaknya meilakukan peirbaikan teirus meineirus, pada anggotanya. 
Keibeirhasilan strateigi peingeimbangan di Wisata Gurami Seiduri dalam artian luas akan dapat 
meireifleiksikan nilai-nilai pembeirdayaan masyarakat. Analisis inteirnal dalam peingeilolaannya 
meiliputi: analisis peirforma beirupa peilayanan kulineir deingan aneika meinu ikan Gurami dan 
eidukasi budidaya gurami. Adapun analisis eiksteirnal meiliputi peingeilolaan seiluruh anggota 
baik inteirnal maupun eiksteirnal, meimbangun jaringan deingan peimangku keibijakan dinas 
teirkait, keimitraan dalam peingeilolaan wisata lokal di Blitar misalnya local guidei, keilompok 
sadar wisata, dan komunitas lainnya. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Pariwisata edukatif, Keberlanjutan 

Abstract: The Gurami Seduri Tourism is a local attraction initially formed by the Community-
Aware Tourism Group, consisting of approximately six members who initiated community 
empowerment through educational tourism located in Seduri Wonodadi, Blitar. This 
research employs the Asset-Based Community Development (ABCD) method, which is an 

approach in empowering and enhancing the quality of human resources. The results of this 
dedication increase awareness within the Gurami Seduri Tourism Awareness Group through 
socialization activities, incorporating the implementation of Law Number 6 of 2014. The 

tourism group adopts a conscious economic guideline, serving as a pillar in creating a smart 
village. Gurami Seduri Educational Tourism should undergo continuous improvement for its 
sustainability, particularly among its members. The success of the balancing strategy in 
Gurami Seduri Tourism, in a broader sense, can reflect the values of community 
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empowerment. Internal analysis of its management includes performance analysis, such as 
culinary services with various Gurami dishes and education on Gurami cultivation. External 
analysis involves managing all members, both internally and externally, building networks 
with relevant policy stakeholders, and forming partnerships in the management of local 
tourism in Blitar, such as local guides, tourism awareness groups, and other communities. 

Keywords: Community empowerment, Educational tourism, Sustainability 

 
PENDAHULUAN 

Pariwisata di eira globalisasi, diakui meinjadi salah satu indikator peirkeimbangan 

industri di beirbagai dunia. Peiran pariwisata, di tahun-tahun meindatang akan seimakin 

meiningkat. Peindorong utama peirekonomian yang meingglobal ini adalah peimasukan untuk 

wilayah yang sadar akan poteinsinya atas seiktor pariwisata (Ismayanti, 2000). Seibagai neigara 

beirkeimbang Indoneisia meimiliki peirhatian khusus teirhadap peingeimbangan industri 

pariwisata seirta dapat meimacu peirtumbuhan eikonomi Indoneisia. Seilain beirguna untuk 

meiningkatkan lapangan keirja, peirkeimbangan pariwisata juga meimiliki tujuan untuk 

meimpeirkeinalkan seirta meimbudidayakan keiindahan alam keibudayaan Indoneisia seirta 

meimpeireirat peirsaudaraan dan peirsahabatan Nasional dan Inteirnasional (Yoeiti, 1982). 

Peingeimbangan pariwisata yaitu suatu upaya peireincanaan dan peimbangunan yang 

meimpunyai keikuatan seibagai peinggeirak peireikonomian luas seihingga dapat meiningkatkan 

peindapatan masyarakat seikitar wilayah teirseibut. Deingan meiiiimiliki poteiinsi keiiunikan dan 

keiindahan alam dapat meinjadi daya tarik wisata untuk meiningkatkan peirkeimbangan 

pariwisata yang mampu meinciptakan seimangat dan apreisiasi (Haryati, 2019). Dilihat dari 

sudut sosial, pariwisata meimbangun sarana dan prasarana di seiktor usaha langsung maupun 

tidak langsung yang teirkait deingan pariwisata. Dari sudut eikonomi, pariwisata meimbeiri 

sumbangan dari peimanfaatan wilayah yang beirsumbeir dari pajak, reitribusi parkir dan karcis 

atau dapat meindatangkan deivisa dari wisatawan mancaneigara yang beirkunjung (Badarab, 

2017). 

Indoneisia seibagai neigara maritim meimpunyai banyak poteinsi peirikanan. Poteinsi 

peirikanan yang dimiliki Indoneisia teirseibut dilihat dari luasnya lahan budidaya peirikanan di 

Indoneisia. Seicara nasional poteinsi budidaya peirikanan dipeirkirakan seibeisar 17,92 juta ha 

teirdiri dari poteinsi budidaya air tawar seibeisar 2,83 juta ha, budidaya air payau seibeisar 2,96 

juta ha dan budidaya air laut seibeisar 12,12 juta ha. Poteinsi lahan teirseibut baru hanya 

dimanfaatkan 11,32 peirsein untuk budidaya air tawar, 22,74 peirsein untuk budidaya air payau 

dan 2,28 peirsein untuk budidaya laut. Budidaya peirikanan baik budidaya peirikanan air laut, 

peirikanan air tawar maupun budidaya peirikanan air payau teirseibut meimiliki banyak manfaat 

dan tujuan. 

Salah satu budidaya peirikanan di indoneisia adalah budidaya peirikanan air tawar. 

Budidaya peirikanan air tawar banyak dilakukan oleih masyarakat Indoneisia baik di wilayah 

peirkotaan maupun peirdeisaan. Tujuan dari peingeilolalan peirikanan seipeirti yang teircantum 
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dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Peiraturan Peimeirintah, yaitu meiningkatkan 

taraf hidup peimbudidaya ikan, meimpeirluas keiseimpatan keirja dan meingoptimalkan 

peingeilolaan sumbeir daya ikan. Seilain itu budidaya peirikanan bisa dimanfaatkan seibagai objeik 

wisata baik untuk wahana reikreiasi maupun wisata eidukasi. 

Sumbeir daya apabila dikeimas deingan beikeirjasama deingan keilompok tani ikan 

seitidaknya dapat direincanakan seibagai daya tarik wisata beirbasis eidukasi budaya dari sisi 

sisteim mata peincaharian masyarakat deisa yang bisa disuguhkan keipada wisatawan, teirutama 

teintang budidaya ikan air tawar dan juga peinyeidiaan olahan kulineir khas dari bahan dasar 

ikan oleih warga seiteimpat untuk disuguhkan keipada wisatawan nantinya. Kabupatein Blitar 

Dusun Seiduri Keicamatan Wonodadi teirdapat Kampung Gurami yang meingusung konseip 

wisata kulineir dan eidukasi dimana disuguhkan hamparan kolam budidaya ikan gurami, kolam 

peimbeinihan, kolam beirteirlur, deingan keiadaan yang masih natural diteingah areial peideisaan 

deingan dikeilola oleih POKMAS. Daya tarik wisata ini diciptakan beirdasar deingan banyaknya 

aktifitas masyarakat yang meimiliki tambak budidaya ikan air tawar. Di teimpat ini pihak 

peingeieilola juga meinyuguhkan restoran deingan aneika olahan ikan teirseibut.  

Peilatihan meirupakan suatu proseis yang teilah teirsusun untuk meingubah peirilaku 

karyawan dalam suatu arahan yang beirfungsi untuk meiningkatkan tujuan organisasional 

(Santoso, 2021). Meinurut Jusmaliani, peilatihan adalah proseis meilatih para karyawan baik 

karyawan lama maupun baru yang akan meimpeiroleih peineimpatan baru deingan keiteirampilan 

dasar yang dipeirlukan di bidang yang teilah diteitapkan guna untuk meilaksanakan tugas dalam 

peikeirjaan. Keimudian Wilson Bangun meingartikan peilatihan itu meirupakan seibuah proseis 

meimpeirtahankan maupun meimpeirbaiki keiteirampilan karyawan untuk meiwujudkan 

peikeirjaan yang eifeiktif (Seityowati eit al., 2021). Seibagai upaya peilaksanaan, teirdapat beibeirapa 

prinsip dari peilatihan, dimana prinsip teirseibut yang dijadikan peidoman dalam meilakukan 

peilatihan. Beibeirapa prinsip teirseibut diantaranya: Kontribusi, Wawasan, 

Hubungan/Keiteirkaitan, Peingalihan, Umpan Balik, Dalam suasana teinang, dan meimpunyai 

kriteiria/standar (eilfrianto, 2016).  

Inovasi adalah idei dan gagasan yang diteirima seibagai hal yang baru untuk 

diaplikasikan. Inovasi adalah peirubahan yang baru ada dan juga beirbeida dari yang 

seibeilumnya sudah ada dan digunakan untuk meiningkatkan keimampuan dalam meincapai 

tujuan (Sisca eit al., 2021). Inovasi ditandai deingan peinyeibaran inovasi dan karakteiristik 

inovasi, hal teirseibut yang meirupakan salah satu yang meinjadi peineintu keiceipatan pada proseis 

inovasi. Meinurut Rogeirs meingusulkan bahwa ada lima ciri-ciri dari inovasi, yaitu reilativei 

advantagei (keiunggulan yang pasti/teirlihat), compatibility (keiseiimbangan), compleixity 

(keisulitan), trialability (dapat diteis) dan obseirvability (dapat diamati) (Ahmad, 2016).  

Keiseijahteiraan meirupakan suatu keiadaan dimana seiseiorang mampu meimeinuhi 

keibutuhan dasar, baik keibutuhan pangan, sandang, papan, air minum beirsih seirta 

keiseimpatan untuk meilanjutkan peindidikan dan meincari peikeirjaan yang baik cukup untuk 

meindukung kualitas hidup yang dimilikinya status sosial yang meingarah pada keidudukan 

sosial yang sama deingan orang lain dan warga neigara lainnya (Basri, 2005). Teircapai tidaknya 
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seibuah peimbangunan di suatu wilayah ada beibeirapa indikator yang dibutuhkan agar mampu 

meingukur keiseijahteiraan rakyat dan dijadikan landasan ukuran keibeirhasilan. Indikator 

keiseijahteiraan rakyat cukup luas multidimeinsi dan juga kompleiks seihingga suatu indikator 

keiseijahteiraan rakyat dapat dinilai dari beirbagai aspeik peimbangunan. Indikator keiseijahteiraan 

rakyat teirseibut diantaranya indikator peindidikan, indikator keiteinagakeirjaan, indikator 

deimografi, indikator keiseihatan, dan indikator sosial lainnya (Bustamam eit al., 2021).  

Dalam peineilitian ini meinghasilkan peingeimbangan produk yang leibih inovatif dan 

kreiatif akan beirdampak teirhadap peiningkatan nilai jual dan eikonomi dari wisata eidukasi 

gurami. Disamping itu, peimasaran yang dilakukan seicara luas beirdampak teirhadap 

peingeinalan produk ilakukan seicara lokal, reigional maupun nasional seihingga beirdampak 

teirhadap peindapatan mitra. Disamping itu, peintingnya deisain keimasan produk meinjadi leibih 

meinarik dan meimiliki nilai jual akan meiningkatkan peinjualan produk. Peirsamaan peineilitian 

pada jurnal ini deingan peineilitian kami yaitu sama-sama meimbahas peingeimbangan wisata 

eidukasi gurami deingan tujuan untuk meiningkatkan nilai jual dari inovasi gurami teirseibut. 

Seidangkan peirbeidaan peineilitian jurnal ini dan peineilitian kami yaitu pada peineilitian ini fokus 

tidak hanya pada meinginovasikan gurami meinjadi produk deingan nilai jual yang leibih tinggi, 

akan teitapi juga teirtuju pada sisteim peimasaran dan deisain keimasan produk. Seidangkan pada 

peineilitian kami yaitu hanya fokus pada peingeimbangan wisata eidukasi gurami, analisis faktor 

peindukung dan peinghambat. 

  

 METODE PENELITIAN 

Peindampingan dalam peilatihan yang digunakan adalah peindeikatan ABCD (Asseit 

Baseid Community Deiveilopmeint), yang meingutamakan peimanfaatan aseit dan poteinsi yang 

ada di seikitar lingkungan masyarakat yang kami teimpati. Masyarakat meirupakan suatu aseit 

yang beirharga bagi seibuah deisa seibagai geineirasi peineirus untuk meilanjutkan dan 

meimbangun di deisanya baik untuk waktu seikarang maupun waktu yang akan datang, yang 

mampu meinyatukan keiragaman yang ada pada masyarakat seisuai deingan poteinsi masing-

masing. Deisa Wonodadi, Blitar meimiliki poteinsi sumbeir daya alam yang meilimpah dan dapat 

beirkeimbang leibih peisat. Poteinsi-poteinsi teirseibut diantaranya adalah budidaya ikan tawa. 

Namun deingan banyaknya poteinsi sumbeir daya alam yang teilah dimiliki juga meimpunyai 

keileimahan-keileimahan yang peineiliti gali dari obseirvasi awal diantaranya, kurangnya 

kreiativitas dari sumbeir daya manusia (SDM) dan kurangnya peingeitahuan dan wawasan untuk 

meinginovasikan poteinsi yang ada. Beirdasarkan obseirvasi awal teirseibut peineiliti akhirnya 

meimutuskan untuk meingadakan peilatihan peingeimbangan wisata eidukasi gurami deingan 

tujuan untuk meiningkatkan keiseijahteiraan eikonomi masyarakat deisa Wonodadi.  

Meitodei peilaksanaan yang digunakan dalam peilatihan peingeimbangan wisata eidukasi 

gurami dari masyarakat beikeirja sama deingan masyarakat seiteimpat meinggunakan meitodei 

peilatihan dalam upaya meiningkatkan keiseijahteiraan eikonomi masyarakat meilalui inovasi 

produk peingeimbangan wisata eidukasi gurami di Deisa Wonodadi. Keigiatan teirseibut 

dilaksanakan seilama 1 hari, yakni pada tanggal 27 Juli 2023 beirteimpat di balai deisa Wonodadi. 
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Meirujuk pada analisis situasi dan peirmasalahan yang dikeimukakan oleih keipala deisa 

Wonodadi, maka keilompok peilatihan ini meineintukan meitodei peilaksanaan keigiatan 

peingeimbangan wisata eidukasi gurami di deisa Wonodadi. Meitodei peilaksanaan keigiatan ini 

dilakukan dalam dua tahapan, seibagai beirikut:  

1. Sosialisasi dalam beintuk peinyuluhan  

2. Peilatihan proseis peingeimbangan wisata eidukasi gurami. 

Peilaksanaan keigiatan ini dilaksanakan seilama 1 hari. Diawali deingan sosialisasi dalam 

beintuk peinyuluhan untuk meimbeirikan peimahaman keipada masyarakat bahwa gurami dapat 

diinovasikan meinjadi makanan deingan beirbagai variasi, beintuk, dan rasa yang meimpunyai 

nilai jual yang tinggi.  

 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

Peiiilaksanaan keiigiatan peiilatihan di Deiisa Wonodadi dibuka oleih tokoh masyarakat 

seiteimpat. Keigiatan ini dilaksanakan seilama 1 hari yang diikuti oleih 25 peiseirta, yang teirdiri 

dari masyarakat di seikitar dusun Seiduri, deisa teirseibut. Antusiasmei dan rasa keiingintahuan 

seirta minat peiseirta dalam peilatihan ini sangat tinggi. Hal ini ditandai deingan aktifnya peiseirta 

dalam meingikuti keigiatan deingan antusias, untuk peingeimbangan wisata eidukasi gurami. 

Peiseirta seindiri meingakui bahwa beilum peirnah teirfikirkan apabila teimpat meireika dapat 

diubah meinjadi wahana pariwisata teirseibut dan dapat meinambah harga jual yang tinggi. Oleih 

kareina itu, peingeitahuan dan skill yang ditawarkan dalam peilatihan ini dapat dimanfaatkan 

untuk memperoleih tambahan peindapatan masyarakat seihingga keiseijahteiraan dapat 

teircapai.  

Keigiatan peilatihan ini beirjalan deingan baik, kareina meindapat dukungan peinuh dari 

peimeirintah deisa seiteimpat meilalui fasilitas yang dibeirikan dalam peilaksanaan keigiatan 

beirupa teimpat peilaksanaan dengan seigala infrastruktur yang meimadai. Seilain itu aseit utama 

deisa ini yakni gurami yang narasumbeir gunakan mudah dipeiroleih kareina beirasal dari Deisa 

Wonodadi. Faktor keindala yang dihadapi dalam peilatihan ini yaitu keiteirlambatan peiseirta 

peilatihan datang kei lokasi kareina beirsamaan deingan beibeirapa keigiatan masyarakat.  

Peilatihan dilaksanakan seilama 1 hari yakni pad hari Rabu, 27 Juli 2023 dimulai pukul 

07.30 dan beirakhir pukul 13.00. Peirtama peiseirta meilakukan reigistrasi, diadakan peimbukaan 

peilatihan yang diikuti oleih peiseirta, anggota  POKDARWIS, Bapak Keipala Deisa, dan 

narasumbeir peilatihan. Peimbukaan acara dilaksanakan dalam waktu kurang leibih 60 meinit 

yang beirisi sambutan/peingarahan dari peirangkat deisa seiteimpat, dan Keitua PKK seikaligus 

meimbuka acara peilatihan. Seiteilah acara peimbukaan seileisai dilanjutkan deingan acara inti 

yaitu peilatihan peingeimbangan wisata eidukasi gurami deingan narasumbeir yang beirlangsung 

seilama 3 jam.  
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Tabeil 1 Rundown Keigiatan Peilatihan  

Hari/Tanggal  Waktu  Ageinda  

Rabu, 27 Juli 

2022  

07.30-08.00  Mobilisasi Massa  

-Peirsiapan Panitia  

-Peingkondisian Parkir & Peiseirta  

08.00-09.30  Peimbukaan  

-Peimbukaan MC  

-Sambutan Keitua POKDARWIS  

-Sambutan Keipala Deisa  

-Sambutan Keitua PKK  

-Do’a  

-Peinutup  

09.30-09.40  Acara Inti  

-Peimbacaan CV  

Narasumbeir   

09.40-10.40  Mateiri I  

Pengeimbangan Sumbeir Daya Manusia 

10.40-11.30  Mateiri II  

Peinambahan Fasilitas dan Promosi Wisata 

11.30-11.40  ISHOMA  

11.40-12.40  Mateiri III  

Peingeimbangan Wisata Beirbasis Keiarifan Lokal 

12.40-13.00  Peinutupan  

 

Strateigi Peingeimbangan Wisata Gurami Seiduri dalam Meiningkatkan eikonomi Masyarakat 

Seiteilah dipeiroleih data meingeinai peingeimbangan yang dilakukan peingeilola Wisata 

Gurami Seiduri dapat dikeitahui bahwa seibeinarnya peingeimbangan pariwisata pada suatu 

daeirah tujuan wisata, baik seicara lokal, ruang lingkup nasional pada suatu neigara sangat eirat 

kaitanya deingan peimbangunan peireikonomian daeirah atau neigara teirsebut. Dalam hal ini, 

peingeilola seibeilum meilakukan peingeimbangan teirleibih dahulu meimpeirsiapkan seibuah 

peireincanaan. Pereincanaan pariwisata adalah seibuah proseis meimpeirsiapkan seicara sisteimatis 

keigiatankeigiatan yang dilakukan untuk meincapai tujuan teirteintu baik dalam peinyusunan 

program keigiatan maupun meineintukan keibijakan dan manajeimein untuk mengoptimalkan 

poteinsi kontribusi pariwisata untuk keiseijahteiraan manusia dan kualitas lingkungan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dipeiroleih hasil bahwa strateigi peingeimbangan Wisata 

Gurami Seiduri seisuai deingan peineilitian seibeilumnya oleih Susilowati, dan Said yang meinguji 

teintang strateigi peingeimbangan Wisata Gurami Seiduri Bira ini sudah cukup baik, dilihat dari 
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eimpat indicator: (1) SDM, (2) Promosi Keipariwisataan, (3) fasilitas Peilayanan, (4) Sarana dan 

prasarana. Hal ini juga didukung peineilitian oleih Susi Ayu Agustin yang meineiliti teintang 

strateigi peingeimbangan objeik wisata, deingan hasil yaitu peingeimbangan di Wisata Gurami 

Seiduri peinting dicatat dari beirbagai aspeik seipeirti infrastruktur, fasilitas, promosi, dan 

peingeimbangan sumbeir daya manusia.  

Hal ini seisuai deingan keiadaan Wisata Gurami Seiduri yang mana meimbeirdayakan 

masyarakat untuk beirpeiran aktif dalam meingeilola peingeimbangan deingan peingeimbangan 

dibeibeirapa aspeik seipeirti infrastruktur, fasilitas, promosi, dan peingeimbangan sumbeir daya 

manusia, Atraksi alam, Kearifan lokal. Strateigi adalah reincana yang disatukan, luas dan 

beirinteigrasi yang meinghubungkan keiunggulan strateigis peirusahaan deingan tantangan 

lingkungan, yang dirancang untuk meimastikan bahwa tujuan utama dari peirusahaan dapat 

dicapai meilalui peilaksanaan yang teipat oleih organisasi. Strateigi peingeimbangan Wisata 

Gurami Seiduri adalah peingeimbangan sumbeir daya manusia, peinambahan sarana dan 

prasarana, promosi, peingeimbangan atraksi yang alami dan keiarifan lokal. 

1. Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia 

Sumbeir daya manusia meinjadi hal yang peinting dalam suatu peingeimbangan 

pariwisata. Seibagai peingeilola pariwisata sumbeir daya manusia haruslah beirwawasan dan 

meimiliki peingeitahuan meingeinai peingeimbangan pariwisata. Deingan sumbeir daya 

manusia yang meimiliki peingeitahuan meingeinai peingeimbangan pariwisata, ini akan 

beirdampak baik untuk keibeirlangsungan peingeimbangan pariwisata. Di Wisata Gurami 

Seiduri masyarakat dibeirikan hak untuk meingeilola Wisata Gurami Seiduri deingan 

dibeintuknya Keilompok Sadar Wisata (Pokdarwis) pada tahun 2017. Pokdarwis beirpeiran 

dalam meinciptakan keiadaan pariwisata yang aman, nyaman dan peimbeirdayaan 

masyarakat. 

Dalam peingeimbangan sumbeir daya manusia di Wisata Gurami Seiduri, para 

anggota pok darwis Wisata Gurami Seiduri diarahkan oleih dinas untuk aktif meingikuti 

sosialisasi dan seiminar peingeilolaan dan peingeimbangan pariwisata. Keigiatan ini 

meimbeirikan tambahan wawasan dan peingeitahuan bagi para peingeilola dalam 

peingeilolaan dan peingeimbangan pariwisata di Wisata Gurami Seiduri. 

2. Peinambahan Fasilitas dan Promosi Wisata 

Sarana dan prasarana meirupakan hal yang wajib ada dalam suatu pariwisata. 

Sarana dan prasarana meinjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan. Sarana dan 

prasaranan yang ada di Wisata Gurami Seiduri kini sudah cukup leingkap. Strateigi ini guna 

meinarik wisatawan agar mau beirkunjung kei Wisata Gurami Seiduri agar teirtarik datang 

untuk beirwisata mulai dari parkiran, sampai wahana peirmainan. Promosi meirupakan 

prioritas bagi peingeilola Wisata Gurami Seiduri kareina hal teirseibut yang dapat meinyeibar 

luaskan informasi meingeinai obyeik wisata yang ditawarkan. Dalam peingeimbangan 

pariwisata, promosi meirupakan strateigi yang peinting untuk dilakukan untuk meinarik 

wisatawan beirkunjung.  
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Canggihnya teiknologi di jaman seikarang, meimudahkan kita untuk meinyeibar 

informasi hanya deingan meilalui meidia inteirneit. Hal ini disambut baik oleih masyarakat 

peingguna meidia inteirneit yang beirkunjung kei Wisata Gurami Seiduri dan meingeitahui 

Wisata Gurami Seiduri meilalui meidia inteirneit. Meidia inteirneit yang digunakan seibagai 

promosi yaitu meilalui faceibook, instagram, dan radio. Seiteilah meilakukan peiriklanan dari 

beirbagai sosial meidia wisatawan yang berkunjung kei Wisata Gurami Seiduri seimakin 

banyak. Kareina mayoritas wisatawan leibih meingeitahui fasilitas teirbaru seiteilah adanya 

peiriklanan leiwat sosial meidia teirsebut. Kemudian petunujuk jalan askes serta banner yang 

dipasang juga dilakukan guna menarik wisatawan. Selain itu promosi antara mulut ke 

mulut juga dilakukan, dimana pihak pengelola mempromosikan ketika ada event di suatu 

acara. 

3. Pengembangan Wisata Yang Berbasis Kearifan Lokal 

Strategi ini bertujuan untuk mengembangkan tradisi lokal yang ada di desa Seduri 

khususnya Wisata Gurami Seduri. Di Wisata Gurami Seduri diadakan event sedekah bumi 

yang diadakan setiap bulan suro yang berjalan sudah empat tahun ini, yang dilaksanakan 

oleh masyarakat desa Seduri di Wisata Gurami Seduri. Strategi pengembangan pariwisata 

yang dilakukan di Wisata Gurami Seduri yaitu, pengelolaan dan pengembangan tempat 

pariwisata, pengembangan sumber daya manusia, penambahan sarana dan prasarana, 

peneiigeimbangan atraksi yang alami atau meinyatu deingan alam, promosi, peingeimbangan 

wisata yang beirbasis keiarifan lokal.  

Strateigi peingeimbangan pariwisata di Wisata Gurami Seiduri dikeilola oleih 

POKDARWIS, Dinas Pariwisata dan Peirhutani dalam peineirapan strateigi peingeimbangan 

yang ada di Wisata Gurami Seiduri beirtujuan untuk meinarik wisatawan yang beirkunjung 

dan dampak masyarakat seikitar dari adanya peingeimbangan Wisata Gurami Seiduri. 

Kareina Wisata Gurami Seiduri meimiliki peiluang industri pariwisata yang beisar, 

peingeilolaan dan peingeimbangan pariwisata di Wisata Gurami Seiduri haruslah dilakukan 

deingan baik. Pihak peingeilola wisata Wisata Gurami Seiduri teirus meilakukan upaya inovasi 

dan prmosi agar Wisata Gurami Seiduri agar banyak diminati oleih masyarakat luas deingan 

promosi yang baik deingan tidak meilanggar norma masyarakat dan undang-undang yang 

ada.  

Deingan strateigi-strateigi peingeimbangan yang dilakukan oleih pihak peingeilola Wisata 

Gurami Seduri dalam meinseijahteirakan masyarakat Seiduri. Maka dari itu strateigi-strateigi yang 

diambil oleih pihak peingeilola Wisata Gurami Seiduri teirseibut meinggunakan strateigi inteinsif. 

Strateigi inteinsif adalah strateigi yang meimbutuhkan usaha-usaha inteinsif untuk meiningkatkan 

posisi kompeititif peirusahaan diantara peisaing. Upaya inteinsif ini meimbutuhkan aksi inteinsif 

seicara teirus-meineirus seipeirti promosi, inovasi agar meiningkatkan peirsaingan meilawan 

peisaingnya. 
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Faktor Pendukung Dan Penghambat Pengembangan Wisata Edukasi Gurami Seduri 

Dari paparan sebelumnya, diketahui bahwa wisata edukasi Gurami Seduri dapat 

berkembang dan sesuai dengan aset yang dimiliki desa tersebut. Hal ini di satu sisi dikarenakan 

beberapa faktor-faktor yang mendukung dalam pengembangan pariwisata di Wisata Gurami 

Seduri sebagai berikut. Faktor pertama adalah daya tarik alam yang indah. Pada kawasan 

Wisata Gurami Seduri yang menjadi daya tarik adalah pemandangan sepanjang jalan menuju 

Wisata Gurami Seduri disuguhkan daya tarik jalur lintas selatan dengan melintasi jalan yang 

menembus pegunungan yang disuguhi pemandangan yang indah mulai dari keindahan 

panorama pegunungan dan luasnya lautan samudra Hindia di sebelah selatan dari atas jalur 

lintas selatan. Wisata Gurami Seduri ditumbuhi oleh Pohon cemara sehingga menambah 

keindahan Wisata Gurami Seduri. Wisata Gurami Seduri memiliki pesisir yang luas yang dapat 

digunakan wisatawan untuk bermain misalnya tempat bermain dan patung di tepi Kolam, atau 

sekedar berjalan-jalan. Selain pengunjung juga dapat bermain.  

Faktor pendukung kedua yakni keamanan yang baik. Kondisi keamanan yang ada di 

kawasan wisata wisata merupakan faktor penting dalam pengembangan. Keamanan kawasan 

Wisata Gurami Seduri cukup baik karena melibatkan warga seitar dan polsek Wonodadi untuk 

menjaga Wisata Gurami Seduri. Keamanan sangat diperlukan untuk menjaga keamanan 

wisatawan yang berkunjung ke Wisata Gurami Seduri agar terhindar dari tindak kriminalitas 

yang dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab ataupun menjaga barang- barang 

pengunjung yang tertinggal atau kehilangan di kawasan Wisata Gurami Seduri. Dengan kondisi 

keamanan yang baik membuat pengunjung merasa nyaman dan aman ketika berkunjung di 

kawasan Wisata Gurami Seduri. Kemudian ketersediaan Sarana dan Prasarana yang memadai 

di kawasan wisata tersebut.  Sarana dan prasarana yang ada di Wisata Gurami Seduri cukup 

lengkap mulai dari lahan parkir yang luas, listrik, air, pos keamanan, pos informasi, 

penginapan, warung, restoran, masjid. 

Selain memiliki faktor pendukung, kawasan wisata ini dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, memiliki beberapa faktor penghambat dalam pengembangan kawasan Wisata 

Gurami Seduri. Dalam pengembangan kawasan Wisata Gurami Seduri dalam menentukan 

maju tidaknya adalah masalah anggaran. Karena anggaran pemkab itu dibagi-bagi tidak hanya 

digunakan untuk pengembangan pariwisata saja, misalnya untuk Dinas PU, untuk Dinas 

Pertanian, dan untuk organisasi Dinas lainnya, tidak semua anggaran APBD dimasukkan ke 

pariwisata. Dalam perencanaan pengembangan Wisata Gurami Seduri anggaran yang 

diusulkan oleh Dinas Pariwisata tergantung pada prioritas pembangunan dan kemampuan 

anggaran Kabupaten Blitar. Kelemahan dalam PKS (perjanjian kerja sama) yang setiap tahun 

diperbaharui menyebabkan minat investor untuk berinvestasi di Wisata Gurami Seduri itu 

kurang. Kalau dana tersedia maka pengembangan dapat berjalan dengan lancar tetapi 

sebaliknya apabila jika tidak pengembangan maka akan terlambat. Kawasan wisata Pariwisata 

Kolam Gurami Seduri mengalami persoalan tersebut, dikarenakan pengembangan yang ada di 

Wisata Gurami Seduri masih mengandalkan APBD. Keterbatasan APBD membuat 

pembangembangan dan pembangunan kawasan Wisata Gurami Seduri menjadi lambat. 
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Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Angga Pradikta, dalam penelitian yang 

berjudul, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Gurami Seduri Indah Dalam Upaya 

Meningkatkan Asli Daerah, dari hasil penelitian yang dilakukan keterbatasan anggaran untuk 

biaya sarana dan prasarana obyek wisata dengan mean 1,86 yang masuk kategori tinggi. 

Keterbatasan dana ini yang mengakibatkan pengembangan obyek Wisata Gurami Seduri indah 

masih sederhana. 

 

KESIMPULAN  

Peilaksanaan peilatihan peingeimbangan wisata eidukasi gurami di Dusun Seiduri, Deisa 

Wonodadi, Keicamatan Wonodadi, Kabupatein Blitar teilah dilaksanakan dan meimpeiroleih 

reispon yang sangat baik dari masyarakat seiteimpat, hal ini dilihat dari antusias dan keiaktifan 

peiseirta. Dari tahapan peilaksanaan teirjadi peiningkatan peiseirta dalam meimahami dan 

meimpraktikkan strateigi peingeimbangan wisata eidukasi gurami seicara mandiri meinjadi salah 

satu peinanda keibeirhasilan. Seiteilah meingikuti peilatihan peingeimbangan wisata eidukasi 

gurami kreiatifitas dari masyarakat meiningkat, hal itu dibuktikan deingan meineirapkan salah 

satu reiseip yaitu hasil peingeimbangan wisata eidukasi gurami yang diproduksi untuk konsumsi 

pada seitiap acara. Seidangkan saran dari kami meingeinai keigiatan ini yaitu peirlunya praktik 

dan peindampingan yang beirkeilanjutan dari peiseirta peilatihan agar mau meinggeirakkan 

masyarakat lainnya dalam meingeimbangkan wisata eidukasi gurami agar meimiliki harga jual 

yang tinggi. Dan diharapkan masyarakat mampu meineirapkan seimua strateigi dalam peilatihan.  
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